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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan penyajian laporan keuangan antara Syariah dan 
Konvensional. Yang mempunyai perbedaan yang signifikan. Perbedaan keduanya dapat dilihat pada laporan 
Neraca dan Laporan Laba Rugi. Pada laporan keuangan Syariah, Neraca sisi pasiva terdapat pos selain 
kewajiban dan ekuitas, yaitu investasi tidak terikat. Pada sisi aktiva terdapat pembiayaan musyarakah, 
pembiayaan mudharabah, piutang murabahah, piutang istishna, ijarah, dan Qardh. Pembiayaan dan piutang ini 
terjadi karena pada perbankan Syariah melayani transaksi yang tidak  dilakukan oleh perbankan Konvensional, 
yaitu jual beli dengan/tanpa pesanan, sewa menyewa, dan gadai. Hal pembeda yang paling penting adalah 
bahwa Laporan Laba  Rugi pada perbankan Syariah tidak menyajikan pendapatan bunga dan beban bunga 
seperti yang disajikan pada perbankan Konvensional. 
 
Kata Kunci : Perbandingan dan Perbedaan dalam Penyajian Laporan Keuangan Konvensional dan Syariah 
 

Abstract 
This research aims to determine the comparison of financial report presentation between Sharia and 
Conventional. Which has a significant difference. The difference between the two can be seen in the Balance 
Sheet and Profit and Loss Reports. In Sharia financial reports, the balance sheet on the liabilities side contains 
items other than liabilities and equity, namely unrestricted investments. On the asset side there are musyarakah 
financing, mudharabah financing, murabahah receivables, istishna receivables, ijarah and Qardh. This financing 
and receivables occur because Sharia banking serves transactions that are not carried out by conventional 
banking, namely buying and selling with/without orders, renting and pawning. The most important 
differentiator is that the Profit and Loss Statement in Sharia banking does not present interest income and 
interest expenses as presented in conventional banking. 
 
Keywords: Comparison and Differences in Presentation of Conventional and Sharia Financial Reports 

 
PENDAHULUAN  

Laporan keuangan yang berlaku di Indonesia yang umumnya diterapkan di instansi atau 
perusahaan dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu syariah dan konvensional. Meskipun berbeda, 
kedua jenis laporan keuangan ini memiliki tujuan sama yaitu untuk menjelaskan soal posisi 
keuangan – mulai dari kinerjanya, arus kas dan komponen lain sehingga mempermudah 
pengambilan keputusan di masa depan.  

Laporan Keuangan adalah laporan tertulis tentang posisi keuangan serta perubahan-
perubahannya serta hasil yang telah dicapai oleh suatu perusahaan atau instansi dalam satu 
periode tertentu. Laporan keuangan memberi gambaran tentang struktur kekayaan yang dimiliki 
oleh perusahaan dan bagaimana perusahaan mendapatkan kekayaan tersebut. Laporan keuangan 
syariah adalah laporan keuangan yang bentuk penyajiaannya sesuai dengan entitas atau kaidah-
kaidah syariah. Sedangkan Laporan keuangan konvensional adalah laporan keuangan yang 
memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahannya serta hasil yang 
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dicapai pada periode tertentu. Laporan keuangan konvensional dan syariah sejatinya merupakan 
jenis laporan yang memuat sebagian besar hal-hal yang sama dan intinya melaporkan kinerja 
perusahaan sembari memperlihatkan posisi perusahaan saat ini terkait dengan kekayaan dan 
kewajiban.  

Suatu laporan keuangan bermanfaat apabila informasi yang di sajikan dalam laporan 
keuangan tersebut dapat dipahami, relevan, andal dan dapat di perbandingkan. Selain itu 
perhitungan keuangan yang mesti tertulis secara terperinci dan jelas, agar dapat menghasilkan 
laporan keungan yang mudah dipahami oleh semua pihak dan dapat membantu suatu perusahaan 
dalam menganalisis keuangannya. Ada beberapa perbedaan unsur antara laporan keuangan 
lembaga syariah dan laporan lembaga keuangan konvensional. Unsur-unsur yang ada dalam 
laporan keuangan lembaga syariah antara lain, neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan 
perubahan ekuitas, laporan perubahan dana investasi terikat, laporan sumber dan penggunaan 
dana zakat, infaq dan shodaqoh, laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan. Sedangkan 
unsur-unsur yang ada dalam laporan keuangan lembaga konvensional adalah neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas. Laporan keuangan (Financial Statment) 
merupakan Produk Akhir dari serangkaian proses  

Pencatatan dan Pengikhtisaran data transaksi bisnis, seorang akuntan diharapkan mampu 
unuk mengorganisir seluruh data akuntansi sehingga menghasilkan laporan keuangan dan bahkan 
harus dapat menginterpestasikan serta menganilisis laporan kuangan yang dibuatnya. Bahkan tolak 
ukur sehat tidaknya suatu Lembaga keuangan ataupun Perusahaan itu dilihat dari laporan 
keuangan dan hal tersebut akan mempengaruhi keputusan pihak eksternal dalam hal ivestasi 
ataupun lainnya dalam hal ini penulis menyajikan dua bahan laporan keuangan sebagai 
perbandingan yakni laporan keuangan konvensional dan syariah, dimna keduanya memiliki 
kesamaan dan perbedaan dalam banyak hal. Nmun pada hakikatnya tujuan keduanya ialah sama 
yakni meyajikan laporan kesehatan lembaga atau prushan dalam bentuk laporan keuangan. Inti 
dari analisis laporan keuangan dari posisi pengguna adalah untuk meninjau dan mengevaluasi 
informasi dalam pelaporan untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat diandalkan tentang 
keadaan masa lalu suatu organisasi yang bertujuan meramalkan fungsinya di masa depan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, data yang diperoleh berasal dari website resmi 
Bank Indonesia yang secara resmi mempublikasikan laporan keuangan Bank Konvensional dan 
Bank Syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah yakni bank BRI dan bank BSI  dari tahun 2022-2023 sebagai bahan 
untuk diteliti. Melalui hasil penelitian ini diharapkan memperoleh kesimpulan akhir untuk 
memperkuat dan mengembangkan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Definisi Laporan Keuangan Syariah dan Non Syariah 
1. Keuangan syariah  

Keuangan Syariah merupakan suatu sistem keuangan yang didasarkan pada prinsip-
prinsip Islam yang terdapat dalam syariat, atau hukum Islam. Prinsip-prinsip ini 
membawa seluruh aspek kehidupan umat Islam, termasuk cara mereka mengelola 
keuangan dan melakukan transaksi. Keuangan Syariah tidak hanya terbatas pada 
transaksi keuangan, namun juga mencakup konsep-konsep seperti etika, keadilan, dan 
tanggung jawab sosial.  

Dalam konteks ekonomi modern, Keuangan Syariah menciptakan kerangka kerja 
yang menggabungkan prinsip-prinsip agama dengan prinsip-prinsip keuangan yang 
inovatif dan berkelanjutan. Salah satu prinsip utama dalam Keuangan Syariah adalah 
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larangan terhadap riba, yang dinyatakan dalam Al-Qur'an. Riba merujuk pada praktik 
memperoleh keuntungan dari pinjaman uang dengan cara menetapkan bunga atau 
tambahan tertentu di atas pokok pinjaman.  

Dalam Keuangan Syariah, bunga dianggap tidak adil karena dapat mengakibatkan 
ketidaksetaraan dan memperburuk kesenjangan sosial. Sebagai gantinya, Keuangan 
Syariah mendorong pengembangan instrumen keuangan yang berdasarkan pada 
konsep bagi hasil atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, seperti mudharabah 
(bagi hasil) dan musharakah (usaha bersama). 

Keuangan Syariah juga menekankan pentingnya transparansi, integritas, dan 
akuntabilitas dalam setiap transaksi dan operasi keuangan. Ini menciptakan 
kepercayaan di antara para pemangku kepentingan dan mempromosikan keberlanjutan 
jangka panjang dalam pengelolaan keuangan. Dalam konteks global, Keuangan Syariah 
telah menjadi bagian yang semakin signifikan dari pasar keuangan internasional.  

Pertumbuhan ini didorong oleh permintaan yang meningkat dari umat Muslim yang 
ingin mengelola keuangan mereka sesuai dengan prinsip-prinsip agama mereka, serta 
minat yang meningkat dari investor internasional yang mencari alternatif investasi yang 
etis dan berkelanjutan.  

Dengan pertumbuhan yang pesat dan dukungan yang meningkat dari berbagai 
pihak, Keuangan Syariah diharapkan akan terus berkembang dan memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap stabilitas dan inklusivitas pasar keuangan global. 

2. Keuangan non syariah  
Keuangan Non-Syariah, atau sering disebut juga keuangan konvensional, adalah 

sistem keuangan yang tidak didasarkan pada prinsip-prinsip syariah atau hukum 
Islam.Sistem keuangan ini didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi konvensional dan 
menggunakan instrumen-instrumen keuangan yang umumnya diterima dalam praktik 
keuangan global. Dalam keuangan non-syariah, transaksi keuangan biasanya dilakukan 
dengan menggunakan instrumen seperti bunga, derivatif, dan saham dalam industri 
yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip agama tertentu. Berbeda dengan 
keuangan syariah, keuangan non-syariah tidak tunduk pada larangan-larangan tertentu 
yang ditetapkan oleh syariat Islam. 

Laporan keuangan dalam sistem keuangan non-syariah biasanya disusun 
berdasarkan pada standar akuntansi yang umumnya diterima (GAAP), seperti IFRS 
(International Financial Reporting Standards) atau Generally Accepted Accounting 
Principles (GAAP) yang berlaku di negara tertentu. Ini berarti bahwa pengakuan, 
pengukuran, dan pelaporan transaksi keuangan dalam laporan keuangan non-syariah 
dapat bervariasi tergantung pada kebijakan dan regulasi yang berlaku di wilayah atau 
negara yang bersangkutan. Selain itu, dalam keuangan non-syariah, transparansi, 
integritas, dan akuntabilitas tetap menjadi prinsip-prinsip penting dalam pengelolaan 
keuangan. Lembaga-lembaga keuangan dan perusahaan diharapkan untuk menjaga 
kualitas laporan keuangan mereka, serta mematuhi regulasi dan standar akuntansi yang 
berlaku. Hal ini bertujuan untuk memberikan kepercayaan kepada para pemangku 
kepentingan dan memastikan bahwa informasi keuangan yang disajikan adalah akurat 
dan dapat dipercaya. 

 
B. Pengaruh Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan dan Pengaruhnya bagi Perusahaan Laporan keuangan yang 
dipublikasikan dianggap memiliki arti penting dalam menilai suatu perusahaan, karena 
informasi laporan keuanganitu dapat dianalisaapakah perusahaan itu baikatau tidak bagi 
yang berkepentingan. Pada setiap perusahaan di bagiankeuangan memegang peranan 
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penting dalam menentukan arah perencanaan perusahaan,oleh karena itu bagian keuangan 
harus berfungsi secara baik, sehingga pihak-pihak yang membutuhkan akan dapat 
memperoleh laporan keuangan tersebut dan membantunya dalam proses pengambilan 
keputusan sesuai yang diharapkan. Dalam analisis informasi keuangan, setiap aktivitas 
bisnis harus di analisis secara mendalam baik oleh manajemen maupun oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan perusahaan yang bersangkutan. 

C. Pihak-Pihak Yang Terkait Dalam Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah dokumen penting yang memberikan gambaran tentang situasi 
keuangan perusahaan. Pihak-pihak yang berkepentingan, baik internal maupun eksternal 
perusahaan, memerlukan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan ini untuk 
berbagai tujuan. Ada 2 pihak yang berkepentingan yaitu pihak internal dan eksternal  
1. Pihak Internal 

Pihak pertama yang berkepentingan terhadap laporan keuangan adalah pihak 
internal perusahaan. Ini termasuk direktur, manajer, akuntan, staff accounting, dan 
karyawan perusahaan itu sendiri. Mereka membutuhkan laporan keuangan untuk 
berbagai alasan: 
a. Direktur dan Manajer : Pihak eksekutif perusahaan memerlukan laporan keuangan 

untuk mengukur kinerja perusahaan dan membuat keputusan strategis. Mereka 
harus memahami apakah perusahaan mencapai tujuan keuangan dan apakah ada 
masalah yang perlu diatasi. 

b. Akuntan dan Staff Accounting : Tim akuntan dan staff accounting bertanggung 
jawab untuk mencatat dan menyusun data keuangan perusahaan. Mereka 
membutuhkan laporan keuangan sebagai alat kerja untuk mengelola catatan 
keuangan dan memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi. 

c. Karyawan : Karyawan di semua tingkatan juga dapat berkepentingan terhadap 
laporan keuangan. Mereka ingin tahu apakah perusahaan dalam kondisi keuangan 
yang stabil dan apakah ada potensi bonus atau kenaikan gaji. 

2. Pihak Eksternal 
Pihak eksternal perusahaan adalah mereka yang berada di luar entitas perusahaan, tetapi 
memiliki kepentingan penting dalam kinerja keuangan perusahaan. 

a. Investor : Investor adalah pihak yang memiliki saham atau obligasi perusahaan. 
Mereka memerlukan laporan keuangan untuk menilai sejauh mana perusahaan 
menguntungkan dan apakah investasi mereka aman. 

b. Kreditur : Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman kepada 
perusahaan, seperti bank atau lembaga keuangan. Mereka ingin memastikan 
bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk membayar kembali pinjaman. 

c. Supplier : Supplier atau pemasok perusahaan ingin tahu apakah perusahaan 
memiliki kemampuan untuk membayar tagihan mereka tepat waktu. Laporan 
keuangan membantu mereka dalam membuat keputusan bisnis. 

d. Pemerintah : Pemerintah memiliki kepentingan dalam perusahaan dari segi 
perpajakan dan regulasi. Mereka memerlukan laporan keuangan untuk menilai 
pembayaran pajak dan kepatuhan hukum. 

e. Masyarakat : Masyarakat umum juga memiliki kepentingan dalam keberlanjutan 
bisnis perusahaan. Mereka ingin tahu apakah perusahaan mematuhi praktik 
bisnis yang etis dan berkelanjutan. 

D. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan penyusunan laporan keuangan oleh entitas dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu 

tujuan secara umum yang mencakup fungsi laporan keuangan secara holistis dan tujuan 
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berdasarkan masing-masing jenis laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan secara umum 
meliputi: 
 

1. Tujuan laporan keuangan menurut PSAK 1(Revisi 2014) 
Tujuan laporan keuangan menurut PSAK 1 adalah untuk memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 
sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. 
Selain itu, laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen 
atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka agar dapat mencapai 
tujuan tersebut, laporan keuangan harus menyajikan informasi mengenai entitas yang 
meliputi aset; liabilitas; ekuitas; penghasilan dan beban, termasuk keuntungan dan 
kerugian; kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai 
pemilik; dan arus kas (PSAK 1: 9). 

 
 
 
 
2. Menurut kerangka konseptual pelaporan keuangan (KKPK) 

 
Tujuan laporan keuangan menurut KKPK adalah untuk menyediakan informasi 

keuangan tentang entitas pelapor yang berguna untuk investor saat ini dan investor 
potensial, pemberi pinjaman, dan kreditor lainnya dalam membuat keputusan tentang 
penyediaan sumber daya kepada entitas. Laporan keuangan untuk tujuan umum tidak 
ditujukan untuk pihak tertentu dan tidak dirancang untuk menunjukkan nilai entitas, 
melainkan untuk memberikan informasi yang mendasari estimasi nilai entitas. 

 
3. Tujuan laporan keuangan menurut ahli (Hans (2016) 

 
Laporan keuangan memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 
keuangan dalam membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga merupakan wujud 
pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada 
mereka dalam mengelola suatu entitas 
 

 
Laporan keuangan primer yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, dan laporan arus kas disusun dan disajikan berdasarkan tujuan yang berbeda-
beda.Berikutnya yaitu tujuan laporan keuangan menurut jenisnya: 
 

1. Laporan posisi keuangan 
Tujuan disajikannya laporan posisi keuangan pada perusahaan adalah untuk 

menyediakan informasi rinci terkait aset, liabilitas (utang), dan ekuitas yang dimiliki 
perusahaan pada periode tertentu 

2. Laporan laba rugi 
Tujuan dari laporan laba rugi adalah untuk menunjukkan berapa banyak 

pendapatan yang diperoleh, biaya yang dikeluarkan, serta beban yang ditanggung oleh 
entitas pada periode tertentu. Secara garis besar, laporan laba rugi menginformasikan 
kepada pengguna apakah suatu perusahaan mengalami keuntungan atau justru 
kerugian selama periode pelaporan yang disajikan. 
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3. Laporan perubahan ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi 

mengenai faktor-faktor yang menyebabkan perubahan ekuitas pada suatu entitas 
selama periode tertentu. 

4. Laporan arus kas 
Penyusunan laporan arus kas bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

pengguna mengenai perputaran serta kenaikan dan penurunan kas perusahaan. 
Laporan arus kas merupakan unsur yang penting karena mencerminkan kesanggupan 
perusahaan dalam menangani pembayaran beban-beban dan pembeliannya. 

 
Secara umum tujuan laporan keuangan adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

keuangan dari perusahaan secara menyeluruh dalam periode tertentu. Nantinya dengan hasil 
laporan keuangan ini digunakan oleh orang perusahaan yang berkepentingan termasuk para 
pimpinan perusahaan. 
 

E. Perbedaan dan Persamaan Laporan Keuangan Syariah dan Konvensional 
1. Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Bank Syariah 

a. Asumsi Dasar Akuntansi Bank Syariah 
Untuk mencapai tujuan bank syariah (menurut Ikatan Akuntansi Indonesia) 

laporan keuangan disusun atas dasar akrual. Dengan dasar ini, pengaruh transaksi 
dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian (bukan pada saat kas atau setara kas 
diterima atau dibayar) dan diungkapkan dalam catatan akuntansi serta dilaporkan 
dalam laporan keuangan pada periode yang bersangkutan. Laporan keuangan yang 
disusun atas dasar akrual memberikan informasi kepada pemakai tidak hanya 
transaksi masa lalu yang melibatkan penerimaan dan pembayaran kas, tetapi juga 
kewajiban pembayaran kas di masa depan serta sumber daya yang 
merepresentasikan kas yang akan diterima di masa depan.  

b. Tujuan Akuntansi Bank Syariah 
Menurut IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia) tujuan akuntansi keuangan bank 

syariah adalah: 
a. Menentukan hak dan kewajiban pihak terkait, termasuk hak dan 

kewajiban yang berasal dari transaksi yang belum selesai dan atau kegiatan 
ekonomi lain, sesuai dengan prinsip syariah yang berlandaskan pada konsep 
kejujuran, keadilan, kebajikan, dan 
kepatuhan terhadap nilai-nilai bisnis Islam 

b. Menyediakan informasi keuangan yang bermanfaat bagi pemakai laporan untuk 
pengambilan keputusan 

c. Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam semua transaksi dan 
kegiatan usaha. 

Tujuan laporan keuangan bank syariah pada dasarnya sama dengan tujuan laporan 
keuangan yang berlaku umum, dengan tambahan antara lain menyediakan: 

a. Informasi kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, serta informasi pendapatan 
dan beban yang tidak sesuai dengan prinsip syariah bila ada dan bagaimana 
pendapatan tersebut diperoleh serta 
penggunaannya. 

b. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggungjawab terhadap 
amanah dalam mengamankan dana, menginvestasikan pada tingkat keuntungan 
yang layak, dan informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang 
diperoleh 

https://doi.org/10.62017/merdeka


Jurnal Ilmiah Multidisiplin        Vol. 1, No. 4 April 2024, Hal. 84-107 
           DOI: https://doi.org/10.62017/merdeka  

MERDEKA  

E-ISSN 3026-7854   90 

pemilik dan pemilik dana investasi terikat 
c. Informasi mengenai pemenuhan fungsi sosial bank, termasuk pengelolaan dan 

penyaluran zakat.  
d. Penyusunan Laporan keuangan bank syariah Pencatatan atas transaksi 

keuangan bank syariah berpedoman pada persamaan akuntansi yang umumnya 
berlaku:  

Harta (sisi Aktiva) = Kewajiban + Modal (sisi Kewajiban & 
Ekuitas) 

 Tahapan – tahapan dalam menyusun laporan keuangan bank syariah: 
Bukti Transaksi 
Jurnal 
Buku Besar 
Neraca Saldo 
Jurnal Penyesuaian 
Laporan Keuangan 

 
Menurut PSAK No.59, laporan keuangan bank syariah terdiri atas perangkat-perangkat laporan 
keuangan sebagai berikut: 

1. Laporan posisi keuangan (neraca) 
Unsur – unsur neraca me liputi aktiva, kewajiban, investasi tidak terikat, dan ekuitas 

(PSAK No. 59: 153). Penyajian aktiva pada neraca atau pengungkapan pada catatan atas 
laporan keuangan atas aktiva yang dibiayai oleh bank sendiri dan aktiva yang dibiayai 
oleh bank bersama pemilik dana investasi tidak terikat, dilakukan secara terpisah. 
Dengan memperhatikan ketentuan dalam PSAK lainnya, penyajian dalam neraca 
mencakup tetapi tidak terbatas pada pos-pos aktiva berikut (PSAK No. 59: 154): 

a. Kas 
b. Penempatan pada Bank Indonesia 
c. Giro pada bank lain 
d. Penempatan pada bank lain 
e. Efek-efek 
f. Piutang : Murabahah, salam, istishna, piutang pendapatan ijarah 
g. Pembiayaan mudharabah 
h. Pembiayaan musyarakah 
i. Persediaan (aktiva yang dibeli untuk dijual kembali kepada klien) 
j. Aktiva yang diperoleh untuk ijarah 
k. Aktiva istishna dalam penyelesaian (setelah dikurangi termin istishna) 
l. Penyertaan 
m. Investasi lain 
n. Aktiva tetap dan akumulasi penyusutan 
o. Aktiva lain 

Dengan memperhatikan PSAK lainnya, penyajian pada neraca atau pengungkapan 
pada catatan atas laporan keuangan mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos-pos 
kewajiban, investasi tidak terikat, dan ekuitas berikut (PSAK No. 59: 155): 

a. Kewajiban  
b. Kewajiban segera 
c. Simpanan : Giro wadiah, dan tabungan wadiah 
d. Simpanan bank lain: giro wadiah, tabungan wadiah 
e. Kewajiban lain: hutang salam, hutang istishna  
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f. Kewajiban kepada pihak lain 
g. Pembiayaan yang diterima 
h. Keuntungan yang sudah diumumkan tetapi belum dibagikan 
i. Utang pajak 
j. Utang lainnya 
k. Pinjaman subordinasi 
l. Investasi tidak terikat 
m. Investasi tidak terikat dari bukan bank : tabungan mudharabah,  
n. deposito mudharabah 
o. Investasi tidak terikat dari bank: tabungan mudharabah, deposito  
p. mudharabah 
q. Ekuitas 
r. Modal disetor 
s. Tambahan modal disetor 
t. Saldo laba (rugi) 

2. Laporan laba rugi 
Dengan memperhatikan ketentuan dalam PSAK lainnya, penyajian dalam laporan 

laba rugi mencakup, tetapi tidak terbatas pada pos-pos pendapatan dan beban berikut: 
Pendapatan operasi utama: 

a. pendapatan dari jual beli : pendapatan marjin murabahah ,  
b. pendapatan bersih salam parallel 
c. pendapatan bersih istishnanparalel 
d. pendapatan dari sewa: pendapatan bersih ijarah 
e. pendapatan dari bagi hasil : pendapatan bagi hasil mudharabah, pendapatan 

musyarakah 
f. pendapatan operasi utama lainnya: 

1. Hak pihak ketiga atas bagi hasil investasi tidak terikat 
2. Pendapatan operasi lainnya 
3. Beban operasi lainnya 
4. Pendapatan nonoperasi  
5. Beban non operasi 
6. Zakat 
7. Pajak 

3. Laporan perubahan ekuitas 
Disajikan sesuai PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan (PSAK No. 59: 164). 

4. Laporan arus kas 
Disajikan sesuai PSAK 2: Laporan Arus Kas dan PSAK 31: Akuntansi Perbankan 

(PASK No.59:163).  
5. Laporan perubahan dan investasi terikat 

Laporan perubahan dana investasi terikat memisahkan dana investasi terikat 
berdasarkan sumber dana dan memisahkan investasi berdasarkan jenisnya (PSAK 
No.59: 165). Bank syariah menyajikan laporan perubahan dan investasi terikat sebagai 
komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan (PSAK No. 59: 166): 

a. Saldo awal dana investasi terikat 
b. Jumlah unit investasi pada setiap jenis investasi dan nilai per unit pada awal 

periode 
c. Dana investasi yang diterima dan unit investasi yang diterbitkan bank 

syariah selama periode laporan 
d. Penarikan atau pembelian kembali unit investasi selama periode laporan 
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e. Keuntungan atau kerugian dana investasi terikat 
f. Bagian bagi hasil milik bank dari keuntungan investasi terikat jika bank 

syariah berperan sebagai pengelola dan atau imbalan bank jika bank syariah 
berperan sebagai agen investasi 

g. Beban administrasi dan beban tidak langsung lainnya yang dialokasikan 
oleh bank ke dana investasi terikat 

h. Jumlah unit investasi pada setiap jenis investasi dan nilai per unpada akhir 
periode. 

6. Laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infaq, shadaqah 
Bank syariah menyajikan laporan sumber dan penggunaan zakat, infaq, shadaqah 

sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan (PSAK No.59:172): 
a. Sumber dana zakat, infaq, dan sadhaqah yang berasal dari 
b. penerimaan: zakat dari bank syariah, zakat dari pihak luar bank syariah, 

infaq, sadhaqah. 
c. ii. Penggunaan dana zakat, infaq, dan sadhaqah untuk : fakir,miskin, hamba 

sahaya (riqab), orang yang terlilit utang (qharim),  
d. orang yang baru masuk Islam (muallaf), orang yang berjilbab (fiisabilillah), 

orang yang dalam perjalanan (ibnu sabil), amil. 
e. Kenaikan atau penurunan sumber dana zakat, infaq, sadhaqah. 
f. Saldo awal dana penggunaan zakat, infaq, sadhaqah. 
g. Saldo akhir penggunaan dana zakat, infaq, sadhaqah. 

7. Laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan 
Bank syariah menyajikan laporan sumber dan penggunaan dana qardhul hasan 

sebagai komponen utama laporan keuangan, yang menunjukkan (PSAK No.59: 178): 
a. Sumber dana qardhul hasan yang berasal dari penerimaan : infaq, sadhaqah, 

denda, pendapatan non-halal. 
b. Penggunaan dana qardhul hasan untuk pinjaman, sumbangan 
c. Kenaikan atau penurunan sumber dana qardhul hasan 
d. Saldo awal dana penggunaan dana qardhul hasan 
e. Saldo akhir dana penggunaan dana qardhul hasan 

8. Catatan atas laporan keuangan 
Laporan keuangan harus mengungkapkan semua informasi dan material yang perlu 

untuk menjadikan laporan keuangan tersebut memadai, relevan, dan bisa dipercaya 
(andal) bagi para pemakainya. 

 
2. Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Bank 

Konvensional 
Bank Konvensional (Nasional) 
Bank konvensional adalah bank yang menjalankan usahanya berorientasi dengan 
prinsip konvensional (menerapkan sistem bunga). Karakteristik usaha perbankan di 
Indonesia (PSAK No.31): 

a. Bank sebagai lembaga perantara (financial intermediary) antara pihak yang 
kelebihan dana dan pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga 
yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. 

b. Bank sangat mengandalkan kepercayaan dari masyarakat, sehingga tingkat 
kesehatannya harus selalu dipelihara. 

c. Pengelola bank dalam melakukan usahanya dituntut untuk senantiasa 
menjaga keseimbangan antara pemelihaaran likuiditas yang cukup dengan 
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pencapaian rentabilitas yang wajar serta pemenuhan kebutuhan modal yang 
memadai sesuai dengan jenis penerimaannya. 

d. Bank sebagai penunjang pembangunan ekonomi. 
Untuk melindungi dan memenuhi berbagai pihak maka PSAK No. 31 menetapkan aturan 

tentang laporan keuangan bank yang terdiri dari: neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
modal pemilik, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan. Semua elemen laporan keuangan 
pokok diatas harus diberikan identifikasi berupa nama perusahaan, judul laporan keuangan, dan 
tanggal atau periode laporan, agar pembaca laporan keuangan lebih mudah mengidentifikasi dan 
memahami laporan keuangan yang diterimanya. 

1. Neraca 
Neraca adalah salah satu elemen laporan keuangan yang menggambarkan posisi 

keuangan suatu perusahaan pada suatu saattertentu. Komponen neraca terdiri dari:  
Aktiva : 

1 Kas 
2 Giro pada BI 
3 Giro pada bank lain 
4 Efek-efek 
5 Efek yang dibeli dengan janji jual kembali 
6 Tagihan derivative 
7 Kredit 
8 Tagihan akseptasi 
9 Penyertaan saham 
10 Aktiva tetap 
11 Aktiva lain-lain 

Kewajiban : 
     1.  Kewajiban segera 
     2. Simpanan 
     3. Simpanan dari bank lain 
     4. Kewajiban derivative 
     5. Efek-efek yang dijual dengan janji beli kembali 
     6. Kewajiban akseptasi 
     7. Surat berharga yang diterbitkan 

            8. Pinjaman diterima 
     9. Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 
     10. Kewajiban lain-lain 
     11. Pinjaman subordinasi 

Ekuitas : 
     1. Modal disetor 
     2. Tambahan modal disetor 
     3. Saldo laba (rugi) 

2. Laporan laba rugi 
Laporan laba rugi merupakan salah satu elemen laporan keuangan yang 

menggambarkan posisi hasil usaha suatu perusahaan dalam jangka waktu / periode 
tertentu. Laporan laba rugi menyajikan secara terperinci unsur pendapatan dan beban 
serta membedakan antara unsur pendapatan dan beban yang berasal dari kegiatan 
operasional dan non operasional.  
Elemen – elemen laporan laba rugi (PSAK No.31 :17): 

1.  Pendapatan bunga 
2 . Beban bunga 
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3 . Pendapatan komisi 
4 . Beban provisi dan komisi 
5 . Keuntungan atau kerugian penjualan efek 
6 . Keuntungan atau kerugian investasi efek 
7 . Keuntungan / kerugian transaksi Valas 
8 . Pendapatan dividen 
9 . Pendapatan operasional lainnya 
10.  Beban penyisihan kerugian kredit dan aktiva produktif lainnya. 
11 . Beban administrasi umum 
12 . Beban operasional lain 
 

3. Laporan perubahan modal pemilik / laporan laba ditahan 
Merupakan laporan yang menyajikan peningkatan atau penurunan aktiva bersih 

kekayaan bank selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu 
yang dianut dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan (PSAK No. 31: 19). 
Laporan perubahan ekuitas 
disajikan sesuai dengan PSAK No.1 : Penyajian Laporan Keuangan. 
 

4. Laporan arus kas (cash flow statement) 
Laporan arus kas disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu periode 

dan memberikan penjelasan tentang alasan perubahan tersebut dengan menunjukkan 
dari mana sumber penerimaan kas dan untuk apa penggunaannya. Laporan arus kas 
disajikan sesuai dengan PSAK 2: Laporan Arus Kas dan harus disusun berdasarkan kas 
selama  
periode laporan. 
 

5. Catatan atas laporan keuangan. 
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan sistematis. Setiap pos dalam neraca, 

laporan laba rugi, dan laporan arus kas yang perlu penjelasan harus didukung dengan 
informasi yang dicantumkan dalam catatan atas laporan keuangan (PSAK No.31: 19 
/revisi 2000). Catatan atas laporan keuangan bank harus mengungkapkan:  

1 . Analisis jatuh tempo aktiva dan kewajiban 
2 . Komitmen, kotinjensi, dan unsur-unsur di luar neraca. 
3 . Konsentrasi aktiva, kewajiban, dan pos-pos di luar neraca 
4 . Perkreditan 
5 . Aktiva yang dijaminkan 
6.  Instrument derivative. 

3. Perbedaan Laporan Keuangan Syariah dan Konvensional 
Dalam laporan keuangan bank konvenssional memiliki 5 jenis laporan keuangan, 
sedangkan laporan keuangan syariah memiliki 8 jenis laporan keuangan, perbedaan 5 
dan 8 jenis tersebut adalah sebagai berikut : 
Bank Konvensional Bank Syariah 
1. Neraca 
2. Laporan Laba Rugi 
3. Laporan Arus Kas 
4. Laporan Perubahan Ekuitas 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

1. Neraca  
2. Laporan Laba Rugi 
3. Laporan Arus Kas 
4. Laporan Perubahan Ekuitas 
5. LaporanPerubahan Dana Investasi Terkait 
6. Lap. Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi 
Hasil 
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7. Laporan Sumber Dana dan Penggunaan 
Dana Zakat 
8. Laporan dan Penggunaan Dana Kebajikan 
 

  
4. Persamaan Laporan Keuangan Syariah dan Konvensional 

Pada umunya tujuan sebuah laporan keuangan adalah sebagai berikut Beberapa 
persamaan antara Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 5 (perbankan syariah)  
dan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 31 (perbankan konvensional) adalah 
sebagai berikut: 

a. Memberikan informasi kas yang dapat di percaya mengenai posisi keuangan 
perusahaan atau lembaga keuangan pada periode tertentu. 
b. Memberikan laporan keuangan yang dapt dipercaya mengenai hasil usaha 
perusahaan atau lembaga keuangan dalam periode tertentu. 
c. Memberikan informasi yang dapat membantu pihak –pihak yang berkepentingan 
untuk menilai atau mengintreprestasikan kondisi dan potensi suatu perusahaan 
atau lembaga keuanagan. 
d. Memberikan informasi penting lainya yang relevan dengan kebutuhan pihak-
pihak berkepentinagan dengan laporan kebutuhan yang bersangkutan. 

Dari ke empat tujuan umum sebuah lembaga keuangan diatas dapat disimpulkan 
bahwasanya persamaan antara laporan keuangan konvensional dan laporan syariah 
adalah sama-sama untuk menginformasikan keadaan keuangan  
suatu lembaga atau instasi. 

Gambar 1.1 
Laporan Keuangan Bank BSI 2022-2023 
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Gambar 1.2 
Laporan Keuangan Bank BRI 2022-2023 
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KESIMPULAN 
Laporan keuangn adalah laporan yang disusun secara periodic menurut prinsip-prinsip akuntansi 
yang di terima secara umum tentang status keuangan baik individu maupun organisasi. Pada 
dasarnya laporan keuangn syariah dan konvensional adalah organisasi yang bertujuan sebagai 
berikut : 

1. memberikan laporna keuangan yang dapat dipercaya mengenai hasil usaha perusahaan 
atau gan dalam periode tertentu. 
2. memberikan informasi penting lainnya yang relevan dengan kebutuhan pihak-pihak 
berkepentingan dengan laporan kebutuhan yang bersangkutan 

Hanya saja dalam pelaksanaannya yang berbeda kalau bank syariah berlandaskan pada hukum 
syariah yang mengacu dari Al- Qur’an dan hadist serta di atur oleh fatwa ulama, sehingga seluruh 
aktivitasnya menganut prinsip islam. Sedangkan konvensional menggunakan prinsip konvensional 
dengan acuan peraturan nasional dan internasional berdasarkan hokum berlaku.  
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